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Pagi Fresh merupakan penjualan bahan pokok dan pangan online yang 
berada di Jl. Kh Abdullah bin nuh BLK Residen Desa Pamoyanan Cianjur. 
Pada saat ini sistem penjualan menggunakan aplikasi mobile yang dimana 
aplikasi tersebut adalah aplikasi native atau aplikasi mobile khusus yang hanya 
dapat digunakan di perangkat tertentu. Beberapa permasalahan yang ada 
pada saat ini adalah  Pagi Fresh hanya melakukan penjualan melalui aplikasi 
mobile untuk salah satu platform saja sehingga adanya ketidakpuasan 
pengguna akan hal tersebut. beberapa keluhan terkait keterbatasan jangkauan 
pengguna sehingga menimbulkan permasalahan. Permasalahan yang ada 
pada pagi fresh, pagi fresh melakukan pengelolaan data dan pengecekan 
pemesanan secara manual dalam database, pagi fresh belum mempunyai 
suatu sistem untuk halaman admin, sehingga admin harus mengecek secara 
manual ke database. Dengan pembuatan e-commerce ¬pagi fresh berbasis 
web, admin bisa melakukan pengelolaan data dan pengecekan pemesanan di 
website tanpa perlu mengecek manual ke database. Penggunaan website 
dapat memperluas daerah pemasaran dan meningkatkan omset penjualan. 
Aplikasi website dapat diakses dimana saja baik menggunakan smartphone 
atau komputer selama ada browser dan internet. Hal ini tentu saja 
memudahkan pengguna untuk memiliki akses yang fleksibel. 
 

 

 
 1. Pendahuluan 

Persaingan bisnis dalam perkembangan dunia teknologi informasi yang semakin maju dan pesat dari waktu 
ke waktu sudah terasa dampaknya oleh Sebagian besar masyarakat dari yang sederhana menjadi modern dan serba 
cepat sehingga berdampak pada perilaku informasi dalam segala bidang [1]. Salah satu contoh pemanfaatan 
teknologi informasi dalam bidang penjualan dan transaksi produk yang dijual atau bisa disebut E-Commerce.E-
Commerce adalah sebuah konsep di mana transaksi bisnis, baik pembelian atau penjualan dilakukan melalui 
jaringan computer. Ini melibatkan pertukaran barang, jasa dan informasi secara elektronik menggunakan metode 
yang aman dan terotomatisasai[2]. Pemanfaaan E-Commerce dengan penerapan internet marketing dapat 
membawa beberapa keuntungan bisnis bagi perusahaan, seperti adanya kesempatan produk atau jasa mereka 
untuk dikenal seluruh dunia, pelanggan mendapat kesempatan untuk memutuskan apa yang mereka inginkan 
dimana saja dan kapan saja, menambah kemampuan perusahaan untuk mengidentifikasi pergantian produk dan 
tren pelanggan [3]. 
  Pagi Fresh merupakan penjualan bahan pokok dan pangan online yang berada di Jl. Kh Abdullah bin nuh 
BLK Residen Desa Pamoyanan Cianjur. Pagi Fresh sudah berjalan sekitar 2 tahun dan penjualannya hanya di sekitar 
Cianjur kota saja. Pada saat ini sistem penjualan menggunakan aplikasi mobile yang dimana aplikasi tersebut adalah 
aplikasi native atau aplikasi mobile khusus yang hanya dapat digunakan di perangkat tertentu. Beberapa 
permasalahan yang ada pada saat ini adalah  Pagi Fresh hanya melakukan penjualan melalui aplikasi mobile untuk 
salah satu platform saja, sehingga adanya ketidakpuasan pengguna akan hal tersebut. Salah satu kekurangan 
aplikasi mobile yaitu adanya keterbatasan jangkauan sehingga memerlukan platform yang berbeda. Permasalahan 
yang ada pada pagi fresh, pagi fresh melakukan pengelolaan data dan pengecekan pemesanan secara manual 
dalam database, pagi fresh belum mempunyai suatu sistem untuk halaman admin, sehingga admin harus mengecek 
secara manual ke database. Dengan pembuatan e-commerce pagi fresh berbasis web, admin bisa melakukan 
pengelolaan data dan pengecekan pemesanan di website tanpa perlu mengecek manual ke database. Penggunaan 
website dapat memperluas daerah pemasaran dan meningkatkan omset penjualan. Aplikasi website dapat diakses 
dimana saja baik menggunakan smartphone atau komputer selama ada browser dan internet. Hal ini tentu saja 
memudahkan pengguna untuk memiliki akses yang fleksibel. 

Dengan permasalahan diatas tentunya sistem berbasis web sangat dibutuhkan dalam proses penjualan 
pada Pagi Fresh, diharapkan dengan proses tersebut, kepuasan pelanggan dalam membeli bahan pokok dan 
pangan meningkat. Dengan perencanaan pembuatan sistem berbasis web saat ini diharapkan dapat membantu  
memperluas bisnis yang ada dan meningkatkan pendapatan pada Pagi Fresh. 
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2. Metode Penelitian 
2.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yaitu suatu metode dengan cara mengumpulkan data, 
mengolah, serta menganalisa data yang telah terkumpul kemudian ditarik kesimpulan dan diberikan saran-saran 
yang diperlukan. Dalam pembuatan E-Commerce berbasis web , yaitu: 
A. Pengumpulan Data 

a. Wawancara, pada tahap wawancara terjadi percakapan antara penulis dan owner Pagi Fresh yang dimana 
wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan judul tugas akhir. 

b. Observasi, pada tahap observasi, penulis melakukan penelitian dengan menganalisis data-data yang 
berkaitan dengan judul tugas akhir serta mencari informasi mengenai sistem yang akan dibuat berupa 
aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, dan kondisi yang ada.  

B. Rekayasa Perangkat Lunak 
Metode rekayasa perangkat lunak menggunakan paradigma waterfall (aliran air) adalah salah satu jenis 

model rekayasa perangkat lunak yang paling populer. Metode pengembangan perangkat lunak waterfall, menurut  
[4] terdiri dari lima tahap utama: communication, planning, modeling, construction, dan deployment. 

 
Gambar 1. Model Waterfall Pressman 

Gambar 1 mendeskripsikan bagaimana tahapan dari pengerjaan penelitian ini. Dimana Pada tahap ini, 
analisis terhadap sebuah kebutuhan software, dimana peneliti melakukan komunikasi dengan owner Pagi Fresh 
untuk mencari permasalahan yang sedang dihadapi. Permasalahan yang terjadi saat ini yaitu Pagi Fresh hanya 
melakukan penjualan melalui aplikasi mobile untuk salah satu platform saja dan belum mempunyai suatu sistem 
untuk halaman admin. Selanjutnya lakukanlah sebuah planning (Perencanaan) yang meliputi estimasi dan 
penjadwalan selama penelitian dilakukan, pada tahapan ini penulis melakukan proses lanjutan dari proses 
sebelumnya. Tahapan ini akan menghasilkan user requirement atau bisa dikatakan sebagai data yang terhubung 
dengan keinginan user dalam pembuatan software. Termasuk rencana yang akan dilakukan. 

Setelah melakukan perencanaan dilakukanlah modeling (Pemodelan), Pada tahap ini penulis memodellkan 
dari proses planning menjadi rancangan sistem yang terdiri dari diagram UML, struktur database, dan rancangan 
antarmuka. Tahapan ini menghasilkan software requirement. Jika tahapan modeling sudah selesai langkah 
selanjutnya adalah construction (Perancangan), Pada tahap ini penulis melakukan kegiatan pemograman 
menggunakan javascript berdasarkan hasil planning  dan modelling. Setelah pemograman selesai akan dihasilkan 
sebuah sistem yang nantinya akan dilakukan testing untuk memperoleh hasil apkah sistem ini berjalan sebagaimana 
mestinya atau tidak. .Fase akhir dari penelitian ini adalah deployment Pada proses ini penulis melakukan 
serangkaian pengetesan terhadap aplikasi untuk memperoleh hasil apakah aplikasi ini berjalan dengan 
sebagaimana mestinya atau apakah terdapat permasalahan yang nantinya akan diperbaiki. 
2.2 Studi Literatur 
2.2.1 E-Commerce 

E-commerce (Electronic Commerce) adalah suatu bentuk perdagangan barang dan jasa secara elektronik 
melalui internet. E-commerce mencakup seluruh proses transaksi bisnis dari awal hingga akhir, mulai dari 
pemasaran produk, pemesanan, pembayaran. Menurut jurnal "G lobal E-commerce Market 2020-2024" [5], e-
commerce memainkan peran penting dalam transformasi bisnis dan menjadi salah satu industri yang tumbuh dengan 
pesat. E-commerce memberikan peluang bagi bisnis untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan 
efisiensi dalam proses bisnis. E-Commerce berdampak besar pada omset penjualan.  Dengan adanya E-Commerce 
memudahkan customer untuk dapat melakukan transaksi jual beli tanpa harus datang ke tempat [6]. E-Commerce 
memberikan pengalaman belanja yang mudah dan nyaman bagi konsumen. Pelanggan dapat berbelanja kapan saja 
dan di mana saja, dengan akses cepat ke informasi produk dan layanan. Factor kenyamanan ini dapat meningkatkan 
frekuensi pembelian dan omset penjualan[7]. E-Commerce membantu perusahaan dalam manajemen inventaris dan 
stok produk. Perusahaan dapat menggunakan system manajemen inventaris online untuk memantau dan mengelola 
persediaan mereka secara efisien, memperbaharui stok dan menghindari kekurangan atau kelebihan persediaan 
yang tidak di inginkan[8]. 
2.2.2 Web 

Website memiliki berbagai keuntungan dan manfaat dalam dunia bisnis dan komunikasi. Berikut adalah 
beberapa alasan mengapa kita harus menggunakan website: 
a. Menjangkau khalayak yang lebih luas. Dengan website, bisnis atau organisasi dapat menjangkau khalayak yang 

lebih luas, termasuk di luar batas geografis dan batas waktu. Website dapat diakses oleh siapa saja, kapan 
saja, dan dari mana saja di seluruh dunia, asalkan terhubung ke internet [9]. 

b. Memperkuat citra bisnis. Website yang dirancang dengan baik dan profesional dapat membantu memperkuat 
citra bisnis atau organisasi. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan kredibilitas bisnis [10]. 
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Website dapat membantu bisnis untuk mempromosikan produk dan layanan mereka, meningkatkan 
kehadiran online, dan meningkatkan keterlibatan pelanggan. Hal ini dapat membantu meningkatkan kinerja bisnis 
dan meningkatkan penghasilan[11]. 
2.3 Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah keluarga notasi grafis yang didukung oleh meta-model tunggal, 
yang membantu penelitian dan desain sistem perangkat lunak, khususnya sistem yang dibangun menggunakan 
Pemrograman Berorientasi Objek (PBO). Definisi ini merupakan definisi yang sederhana. Pada kenyataannya, 
pendapat orang–orang tentang UML berbeda satu sama lain. Hal ini dikarenakan oleh sejarahnya sendiri dan oleh 
perbedaan persepsi tentang apa yang membuat sebuah proses rancang-bangun perangkat lunak efektif[12]. 
Diagram yang ada pada UML diantaranya : 
a) Use Case Diagram adalah mewakili aktivitas diskrit yang dilakukan oleh pengguna. Use Case Diagram adalah 

apa yang dilakukan Aktor di sistem, bukan apa yang dilakukan oleh system[13]. 
b) Activity diagram merupakan sebuah diagram yang menggambarkan sifat dinamis dari sebuah sistem dengan 

permodelan aliran control dari aktifitas ke aktifitas 
c) Sequence diagram adalah alat komunikasi System Analyst dengan Programmer, menggambarkan alur proses 

bekerjanya software sekaligus dengan komposisi software akan seperti apa. Sequence diagram 
menggambarkan interaksi antar object (class) dalam sofware pada suatu sekuensial waktu. Sequence Diagram 
dibuat untuk setiap Use Case yang dibuat[13]. 

d) Class Diagram adalah pandangan aplikasi yang statis. Class Diagram tidak hanya menggambarkan visualisasi, 
menggambarkan dan mendokumentasikan aspek yang berbeda dalam sistem, tetapi juga untuk kontruksi 
eksekusi kode dalam software aplikasi[14]. 

e) Class diagram merupakan representasi sebuah gambar yang memperlihatkan attribut atau property serta 
operasi yang dimiliki oleh suatu objek dan menggambarkan hubungan objek lainnya. Class biasanya digunakan 
untuk mendefinisikan objek-objek bisnis. Class seperti ini biasanya mendefinisikan model database dari suatu 
aplikasi[15]. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Analisa Sistem Berjalan  
a) BPMN Level 0 dilakukan di mobile 

 
Gambar 2 BPMN Level 0 Proses yang sedang berjalan 

Gambar 2 mendeskripsikan BPMN Level 0 (Proses Bisnis Berjalan) menunjukan langkah – langkah 
penggunaan aplikasi mobile pagi fresh yang digunakan pengguna. 

b) BPMN Level 1 (Melakukan Pemesanan di mobile) 

 
Gambar 3 BPMN Level 1 (Melakukan Pemesanan) 

Gambar 3 mendeskripsikan BPMN Level 1 (Proses Pemesanan) menunjukan langkah – langkah 
melakukan pemesanan di Pagi Fresh, dimulai dari mencari produk, memesan produk, melakukan 
pembayaran dan menampilkan invoice pesanan. 
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c) BPMN Level 1 (Sign Up dilakukan di mobile) 

 
Gambar 4 BPMN Level 1 (Melakukan Sign Up) 

Gambar 4 mendeskripsikan BPMN Level 1 (Proses Pendaftaran) menunjukan langkah – langkah melakukan 
pendaftaran. 
d)     BPMN Level 1 (Login dilakukan di mobile) 

 
Gambar 5 BPMN Level 1 (Melakukan Login) 

Gambar 5 mendeskripsikan  BPMN Level 1 (Proses Login) menunjukan langkah – langkah melakukan login 
pada aplikasi Pagi Fresh. 
e) BPMN Level 1 (Edit Akun di lakukan mobile) 

 
Gambar 6 BPMN Level 1 (Melakukan Edit Akun) 

Gambar 6 mendeskripsikan BPMN Level 1 (Proses Edit Akun) menunjukan langkah – langkah melakukan edit 
akun. 
f) BPMN Level 0 (Admin) dilakukan di database 

 
Gambar 7 BPMN Level 1 (Bpmn Level 0 Admin) 

Gambar 7 mendeskripsikan BPMN Level 0 (Admin) menunjukan langkah – langkah proses yang di lakukan 
oleh admin di database, admin dapat mengelola data produk, mengelola pesanan. 
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g) BPMN Lupa Password dilakukan di mobile 

 
 Gambar 8 BPMN Level 1 (Lupa Password) 

Gambar 8 mendeskripsikan BPMN  Level 1 (Lupa Password) menunjukan langkah – langkah pengguna 
melakukan proses lupa password. 
 
3.2. Perancangan Sistem 
1). Use Case Diagram 

 
Gambar 9 Usecase Pagi Fresh Berbasis Web 

  Gambar 9 Use Case Diagram Aplikasi Pagi Fresh berbasis web ini terdapat 11 usecase, jika pengunjung 
ingin memiliki akun untuk terdaftar dalam sistem, pengunjung dapat melakukan pendaftaran dan melakukan login 
agar pengunjung dapat melakukan transaksi atau pemesanan. Sedangkan halaman admin yakni admin pagi fresh 
dapat melakukan proses Kelola dan memiliki hak akses terhadap penjualan bahan pangan dan pokok di Pagi Fresh. 
2). Swimlane Diagram 

 
Gambar 10 Swimlane Diagram Melihat Produk  
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Gambar 10 menjelaskan Swimlane diagram melihat produk, menunjukan aktivitas user yaitu pengunjung 
maupun pelanggan dalam melihat produk yang berada dalam website pagi fresh, pengunjung dapat melihat detail 
produk. 

 
Gambar 11 Swimlane Melakukan Pendaftaran (Sign Up) 

Gambar 11 menjelaskan Swimlane diagram Melakukan Pendaftaran, menunjukan aktivitas user yaitu 
pengunjung dalam melakukan pendaftaran di website pagi fresh. 

 
Gambar 12 Swimlane Melakukan Login (Pelanggan) 

Gambar 12 menjelaskan Swimlane diagram Melakukan Login (Pelanggan) , menunjukan aktivitas user yaitu 
pelanggan dalam melakukan login  dengan memasukan nomor whatsapp dan password yang sudah terdaftar di 
website pagi fresh. 

 
Gambar 13 Swimlane Diagram Melakukan Login (Admin) 
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Gambar 13 menjelaskan Swimlane diagram Melakukan Login (Admin) , menunjukan aktivitas user yaitu 
admin dalam melakukan login  dengan memasukan username dan password di website pagi fresh. 

 

 
Gambar 14 Swimlane Diagram Lupa Password 

Gambar 14 menjelaskan Swimlane diagram Lupa Password , menunjukan aktivitas user yaitu pelanggan 
dalam melakukan Lupa Password   dengan memasukan nomor WhatsApp, memasukan nama akun dan password 
baru di website pagi fresh. 

 

 
Gambar 15 Swimlane Diagram Melakukan Pemesanan 

Gambar 15 menjelaskan Swimlane diagram Melakukan pemesanan menunjukan aktivitas user yaitu 
pelanggan dalam melakukan pemesanan di website pagi fresh. 
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Gambar 16 Swimlane Diagram Kelola Pesanan  

Gambar 16 menjelaskan Swimlane diagram Melakukan Kelola Pesanan menunjukan aktivitas user yaitu 
admin dalam melakukan Kelola pesanan di website pagi fresh. 

 
Gambar 17 Swimlane Diagram Kelola Data Produk 

Gambar 17 menjelaskan Swimlane diagram Melakukan Kelola data produk menunjukan aktivitas user yaitu 
admin dalam melakukan Kelola data produk yang dimana terdapat 4 aksi yaitu cari, tambah, ubah, hapus  di website 
pagi fresh. 

 
Gambar 18 Swimlane Diagram Melihat Semua Transaksi 

Gambar 18 menjelaskan Swimlane diagram Melihat Smua Transaksi menunjukan aktivitas user yaitu admin 
dalam melihat semua transaksi yang berjalan  di website pagi fresh. 
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Gambar 19 Swimlane Diagram Ubah Data Pribadi 

Gambar 19 menjelaskan Swimlane diagram Melakukan Ubah Data Pribadi menunjukan aktivitas user yaitu 
Pelanggan dalam mengubah data seperti ubah nomor whatsapp maupun nama pengguna. 
 

 
Gambar 20 Swimlane Diagram Melakukan Logout 

Gambar 13 menjelaskan Swimlane diagram Melakukan Ubah Data Pribadi menunjukan aktivitas user yaitu 
Pelanggan dan admin melakukan logout. 
3). Class Diagram 

 
Gambar 21 Class Diagram E-Commerce Pagi Fresh 

Gambar 21 menjelaskan , Class Diagram yang dibuat pada Sistem ini memiliki 7 Class, yaitu lupaPassword, 
kelolaPesanan, Produk, pemesanan, pembayaran, signup, dan formlogin. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian tentang Perencanaan Pembuatan Aplikasi E-Commerce “Pagi Fresh” Berbasis Web 
disimpulkan bahwa telah di buat sebuah perencanaan pembuatan aplikasi pagi fresh berbasis web,perencanaan 
pembuatan aplikasi menjadi sarana yang dapat memudahkan admin dalam melakukan pengelolaan data dan 
pengecekan pemesanan tanpa harus melakukan secara manual ke database, perencanaan pembuatan aplikasi pagi 
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fresh berbasis web ini diharapkan dapat membantu memperluas bisnis yang ada dan meningkatkan kepuasan 
pelanggan dalam membeli bahan pokok dan pangan.  
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